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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan dasar upaya membangun pendidikan berkelanjutan di Desa 

Kwala Sikasim Kabupaten Batubara. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan 

keterlibatan masyarakat dalam membangun pendidikan berkelanjutan. Melalui program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN), pendekatan partisipatif digunakan dalam melibatkan berbagai elemen masyarakat, 

termasuk tokoh masyarakat, pendidik, serta pemuda desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif masyarakat, dukungan infrastruktur pendidikan, serta program-program kolaboratif 

antara pemerintah desa dan lembaga pendidikan memainkan peran kunci dalam keberhasilan inisiatif 

pendidikan berkelanjutan. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan yang inklusif dan 

berkelanjutan juga meningkat seiring dengan adanya program-program yang mendukung 

pemberdayaan komunitas lokal. Dengan adanya keterlibatan masyarakat yang optimal, diharapkan 

upaya pembangunan pendidikan berkelanjutan di desa ini dapat terus berkembang dan memberikan 

dampak jangka panjang bagi generasi mendatang. 

Kata kunci: Keterlibatan Masyarakat, Pendidikan Berkelanjutan, Pembangunan Desa. 

 

Abstract 

This service activity was carried out on the basis of efforts to build sustainable education in Kwala 

Sikasim Village, Batubara Regency. This service aimed to empower the role and involvement of the 

community in building sustainable education. Through the Community Service Program (KKN), a 

participatory approach is used to involve various elements of society, including community leaders, 

educators and village youth. The research results show that active community participation, 

educational infrastructure support, as well as collaborative programs between village governments and 

educational institutions play a key role in the success of sustainable education initiatives. Public 

awareness of the importance of inclusive and sustainable education has also increased along with the 

existence of programs that support the empowerment of local communities. With optimal community 

involvement, it is hoped that efforts to develop sustainable education in this village can continue to 

develop and have a long-term impact on future generations.  

Keywords : Community Involvement, Sustainable Education, Village Development. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses atau aktifitas yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu 

yang ditujukan untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seseorang (Nurkholis, 

2013:25). Pendidikan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena 

pendidikan yang akan menentukan bagaimana kemajuan manusia dimasa mendatang (Mauliddiyah, 

2021). 

Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan pendidikan berkelanjutan diakui sebagai faktor 

penting dalam mewujudkan keberhasilan program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan lokal 

(Hana Thifal Hanifah et al., 2024). 

Pendidikan berkelanjutan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada 

aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan keterampilan, kesadaran lingkungan, dan peningkatan 

kapasitas lokal untuk mengelola sumber daya secara efisien. Salah satu tantangan utama dalam 

mewujudkan pendidikan berkelanjutan di desa-desa terpencil, termasuk di Desa Kwala Sikasim, 
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Kabupaten Batubara, adalah keterbatasan infrastruktur, sumber daya pendidikan, serta rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan (Munib et al., 2024). 

Keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program-program 

pendidikan, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses. Masyarakat yang terlibat aktif dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan cenderung lebih memiliki rasa tanggung jawab dan 

kepemilikan atas program tersebut, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan inisiatif pendidikan 

(Afriadi & Wahyono, 2012). 

Adapun permasalahan yang dihadapi di desa ini adalah kurangnya perhatian terhadap 

pendidikan berkelanjutan bagi anak-anak tingkat SMA. Rendahnya minat anak-anak dalam 

melanjutkan pendidikan disebabkan oleh kondisi ekonomi orang tua yang terbatas. Akibatnya, banyak 

anak di Desa Kwala Sikasim yang lebih memilih untuk bekerja daripada melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi. 

Program ini mendorong kolaborasi antara mahasiswa, pendidik lokal, dan masyarakat setempat 

dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan lokal.   

Berdasarkan  hal tersebut, diharapkan dengan adanya sosialisasi ini, orang tua dapat lebih 

terdorong untuk mendukung dan memotivasi anak-anak mereka agar melanjutkan pendidikan hingga 

jenjang yang lebih tinggi. 

 

METODE 

Untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam upaya membangun pendidikan 

berkelanjutan di Desa Kwala Sikasim, Kabupaten Batubara, dilakukan kegiatan sosialisasi dan 

penyuluhan terkait pentingnya pendidikan berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

melibatkan pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, dan interaksi aktif antara narasumber, 

masyarakat, serta pemangku kepentingan pendidikan.  

Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

masyarakat merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan (Muhaemin & Hasanah, 2024). 

Dengan demikian, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah yang pertama, didampingi 

oleh dosen pembimbing lapangan Bapak Paisal Manurung. S.S, M.S dan pemateri 1, didampingi oleh 

Bapak Drs. Dailami, M.Pd dengan Ibu Dian Anggraini Harahap, M.Hum dan Bapak Dr. Bambang 

Gulyanto, M.Pd dengan mengangkat tema "Keterlibatan Masyarakat Dalam Upaya Membangun 

Pendidikan Berkelanjutan". 

Selanjutnya pemateri 2, didampingi oleh Ibu Hanina, M.Psi, Ibu Datulina Ginting, M.Hum, 

Bapak Dr. Harry Sembayu, M.Hum, dan Bapak Ali Hasimi Pane, M.T dengan mengangkat tema 

"Mengembangkan Potensi, Minat dan Bakat Anak" 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan partisipatif yang menekankan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keberlanjutan pendidikan di komunitas 

lokal (Muhaemin & Hasanah, 2024). 

Metode ini dirancang untuk mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih besar dalam 

program pendidikan di Desa Kwala Sikasim. Pendekatan partisipatif ini terbukti mampu menciptakan 

pemahaman yang lebih mendalam di kalangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

berkelanjutan. Dengan cara ini, diharapkan masyarakat dapat berperan lebih aktif dalam mendukung 

pembangunan pendidikan jangka panjang di desa mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam menciptakan pendidikan 

yang berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan lokal (Susana et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kwala Sikasim, Kabupaten Batubara, dengan 

sasaran utama masyarakat desa yang terdiri dari orang tua, guru, pemuda, dan tokoh masyarakat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mendukung pendidikan 

berkelanjutan serta mengembangkan potensi, minat, dan bakat anak-anak di desa melalui pendidikan 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Penting untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya peran mereka dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pendidikan jangka panjang, serta meningkatkan kualitas pendidikan di 

tingkat dasar yang berbasis pada budaya dan konteks lokal (Kristianto & Suharno, 2020). 

Dalam kegiatan ini, ada dua bentuk kegiatan utama yang diimplementasikan untuk mencapai 
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tujuan tersebut, yaitu pembentukan komunitas belajar berbasis masyarakat dan pengembangan 

program minat dan bakat anak. Program ini dimulai dengan pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya pendidikan berkelanjutan dan peran aktif mereka dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan di desa. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat adalah dengan menjadikan 

pendidikan sebagai budaya yang saling mendukung, di mana orang tua, guru, dan pemuda 

berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi anak-anak 

(Laksana, April; Idzhar, Ade; Dewi, Intan, I; Ferdiana, 2023). 

Melalui kelompok diskusi ini, masyarakat bisa berbagi ide dan mengidentifikasi potensi dan 

masalah yang dihadapi dalam mendukung pendidikan di desa.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan pengabdian bersama DPL, pemateri, dosen Universitas Asahan dan Pemerintah 

Desa Kwala Sikasim 

 

 Kegiatan pengabdian bersama dosen pembimbing lapangan Bapak Paisal Manurung. S.S, M.S 

dan pemateri 1, didampingi oleh Bapak Drs. Dailami, M.Pd dengan Ibu Dian Anggraini Harahap, 

M.Hum dan Bapak Dr. Bambang Gulyanto, M.Pd, juga pemateri 2, didampingi oleh Ibu Hanina, 

M.Psi dan Ibu Datulina Ginting, M.Hum, dengan Bapak Dr. Harry Sembayu, M.Hum, Bapak Ali 

Hasimi Pane, M.T dengan mengangkat tema "Mengembangkan Potensi, Minat dan Bakat Anak" 

sedang berlangsung bersama dengan masyarakat setempat. 

Dalam suasana yang penuh kolaborasi, DPL, dosen, dan pemateri berbagi ide dan pandangan 

dengan masyarakat setempat mengenai langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan 

pengabdian. Diskusi yang berlangsung menghadirkan interaksi langsung antara para pemangku 

kepentingan pendidikan dan masyarakat, menciptakan suasana harmonis serta membangun 

kesepahaman dalam perencanaan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan PkM  

 

Dalam keberlangsungan kegatan ini pemaateri menjelaskan materi terkait pentingnya partisipasi 

aktif masyarakat dalam mendukung dan mengembangkan pendidikan di desa. Masyarakat terlihat 

antusias dan terlibat dalam sesi diskusi, sementara pemateri memberikan penjelasan yang mendalam 

mengenai peran masyarakat dalam membangun pendidikan yang berkelanjutan. Suasana interaktif ini 

bertujuan untuk memperkuat kesadaran dan tanggung jawab kolektif dalam menciptakan perubahan 

positif bagi pendidikan di desa Kwala Sikasim. 

Langkah awal yang dilakukan adalah pemaparan materi oleh pemateri kepada masyarakat, 

diikuti dengan sesi diskusi interaktif untuk menggali pemahaman dan kesadaran mereka tentang 

pentingnya keterlibatan dalam pendidikan berkelanjutan. 
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Gambar 3. Hasil Kegiatan 

 

Inti dari kegiatan ini adalah untuk mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pembangunan pendidikan berkelanjutan di Desa Kwala Sikasim, Kabupaten Batubara. Agar kegiatan 

ini bisa berjalan dengan efektif, beberapa langkah strategis dilakukan. 

Pertama, tim pengabdian melaksanakan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat setempat 

mengenai pentingnya pendidikan berkelanjutan. Dalam kegiatan ini, masyarakat diberikan informasi 

yang jelas tentang bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam mendukung dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di desa. Penyuluhan ini melibatkan orang tua, tokoh masyarakat, dan pemuda 

setempat, dengan tujuan untuk menciptakan kesadaran bahwa pendidikan bukan hanya tanggung 

jawab sekolah atau pemerintah, tetapi juga komunitas. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian informasi dan diskusi interaktif, yang 

bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman masyarakat terkait peran mereka dalam pendidikan. 

Dalam diskusi tersebut, masyarakat diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi 

pandangan.  

Selain itu, kegiatan ini juga berfokus pada pengembangan potensi, minat, dan bakat anak. 

Masyarakat bersama anak-anak desa terlibat dalam berbagai kegiatan yang bertujuan untuk menggali 

dan mengasah bakat anak-anak, serta memberikan mereka ruang untuk berekspresi. 

Terakhir, kegiatan ini mendorong terjadinya kolaborasi yang lebih kuat antara masyarakat, 

sekolah, dan pemerintah desa. Melalui diskusi, penyuluhan, dan kegiatan kolaboratif, terbentuk 

kemitraan yang erat antara semua pihak untuk menciptakan kebijakan dan program yang berkelanjutan 

dalam pembangunan pendidikan.  

 

 
Gambar 4. Pemberian Cendera Mata Oleh DPL Kepada Pemerintah Desa Kwala Sikasim  

 

Di akhir sesi, kegiatan ditutup dengan pemberian cendera mata dan foto bersama sebagai simbol 

kebersamaan dan kesuksesan dalam membangun pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Tim pengabdian kepada masyarakat berhasil melaksanakan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan 

dengan mengangkat tema "Keterlibatan Masyarakat Dalam Upaya Membangun Pendidikan 

Berkelanjutan" di Desa Kwala Sikasim, Kabupaten Batubara. Kegiatan ini mencakup pemberian 

informasi dan diskusi terkait pentingnya peran aktif masyarakat dalam mendukung pendidikan yang 

berkelanjutan serta pengembangan potensi, minat, dan bakat anak. Rangkaian kegiatan berjalan 

dengan lancar berkat apresiasi positif dari semua pihak yang terlibat. Dengan adanya kegiatan 

sosialisasi ini, diharapkan masyarakat lebih memahami pentingnya kontribusi mereka dalam 

pembangunan pendidikan dan dapat terus mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang lebih 
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baik dan berkelanjutan di desa. 

 

SARAN 

Pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan lebih baik lagi dan dalam waktu yang lebih lama 

dengan bentuk pelatihan. 
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